BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belnkang

Film adalah teks yang berisi rangkaian gambar fotografi yang dapat
menimbulkan ilusi gemlmu dan uisl ﬁhmk’d!ﬁi;pm myata. Melalu film, sang
; 1 ide-ideny r,ﬁlpﬂ bentuk karya visual yang
dapat &mp{ﬂkﬁ semua orang {Tﬂﬂ Fﬂh‘mn '\-'lnhuﬂﬁi. 2020). Dalam proses
produksi film, banyak orang telah melalui proses yang kompleks mulsi dari pra
pioduksi, produksi hingga pases produksi. Film) yang baik memiliki informasi
tertentu, terutama informasi positif yang langsung dimaknai oleh penontonnya.
Hal inilah yang membust pars pelaku film hﬂh:jp kems ‘agar  dapat
menyampaikan informasi dengan benar kepada publik M mman
memandang film sebagai hasil karya seni dan hiburan semuta, sebagai mang
ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajoran khalayak, dan hiﬂmpuk
hm:yanngkmngmemknm film sebagni realitas empins yang merckam secara
Jujur milsinilai sosial yang terjadi dolam  suatu w (Tantri Febrina
Maharani, 2020

 Pada kenyatsannya, kekustin dan kemampuan film menjangkau banyak

.mgmm :Iﬂﬁll. M membuat pars praktisi film memiliki potensi untuk
ngaruhi atau membentuk suatu pandangan Khalayak dengan muatan

pesan d1 datamnya. Hal ini didaserkan nlﬂmﬁhhwa film adalah potret
dari renlitas sosial. Flhﬂ-m_mmm tumbuh dan berkembang
di dalam suatu masyarakat dan kemudian memproveksikanya ke dalam layer
{Susanti, 2014). Latar centa seatu film merupakan salsh satu unsur yang
merepresentasikan suatu realitas. di antaranya bersumber dari ide-ide kreatif,
majinatif dan para filmaker vang berupaya mengkonstruksi realitas nyata ke

dalam realitas virtual/teknologl. Sebuah film memang bisa terinspirasi don
mana saja. Bisa dan kissh fiksi atau bisa juga dan kisah nyata.  Film



berdosarkan kisah nyata selalu memiliki daya tark tersendin bagi penikmat
film karena biasanya saral akan makna vang bisa dipetik (Susanti, 2014).

Film Green Book contohnys, yang diongkat doari kisah nyata tentang
persahabatan berbalut komedi yang layak jadi tontonan. Film garapan sutradara
Peter Famelly ini menganghkat kisah persahabatan antam seorang pianis
terkenal asal Jamaica yaitu Don Shirley yang diperankan oleh aktor pemenang
Oscar, Mahershala Ali (Moonlight), dengan seorang bouncer atau “satpam”
kiub malam vaita Tony Lip yang diperankan oleh nomine Oscar, Viggo
Mortensen (Eustern Promises, Lord of The Rings). Kisahini berawal dari Don
Shirley yang mmﬂiﬂﬁhﬂ ‘seorang supir untuk mengantarkannva ke tur
M’u Tony Lip menerima pekerjoan ity berhubung klub tempat dia
bﬂhqn sedang renovasi. seorang bouncer keturunan lll]i.n—ﬁmerm: vang
w se]:mgm suplrd:m Dir. Don Shirey [Mn'kﬂa:hjrdﬂ’hmng pianis
mﬁm lﬁ seluruh  wilavah Deep  South Hm-eui‘a hugam .Hﬁfﬂn].
JJfW‘.criw'nwew-m-bmkflf

Mereka bergantung pada buku “Negro Motarist Green Book™ karena
mnk'a berdua mencari rute yang aman untuk mhﬂﬁ Hm di mana

Enuhﬂ!uh._nﬁ ketikn s yang berbeda bertemu M-_hmtm hblmunllsm.
Smmmiﬂ#jﬂgﬂ rasisme, i menyimpulkan bahwa ras
sdalah sebush konsep kolonial yang bﬂrMhlﬂm semangal uniuk
melakukan ekspansi melanda Eropa Mulai saaf jiu JJ;mrkenﬂJknnlah konsep
rus dalam ranah interaks: sosiologs dunia. Menunut Liliwen dalam asal mula
istilah ras diketabul sekitar tahun 1600, Sast itu Francois Bernier seorang
antropolog berkebanpsaan Perancis, pertama kali mengemukakan gagasan
lentang pembedasn manusia berdasarkan kategori atau karakteristik warna
kulit dan bentuk { Agusta, 2021},

Berdasarkan uraian diatas, penelii menggunakan Analisis Resepsi
Stuart Hall untuk menganafisis penelitian ini. Stuart Hall mengatakan dalam



pandangannya mengenai penafsiran sebuah pendekatan yang terjadi
pada khalayak sebagai studi resepsi atau analisis penerimaan. Analisis resepsi
ini berfokus untuk memaknai konten tertentu berdasakan kemampuan
seseorang atan untuk tujuan pribadi vang relevan. Salah satu el utamanya
berfokus pada isi. Proses penerimaan pesan (resepsi) terjadi karena film
berkaitan dengan penonton dan bihasa, Ketika penonion menikmati film yang
dilihat dan didengarkan. tiap audiens akan menerima pesan atau makna yang
berbedo-beda berdasarkan Iatarhahhqhu‘lg:dm_pengnlman subyekiif

Penonton dan hahasa atau ideologi memiliki kaitannya dengan film yang
disampaikan  oleh ‘pembuat film yang pada akhimys okan terjadi proses
pmmm pesan (resepsi), penonton tidak honys sebagsi produsen melsinkan
sebagai konsumen media dalam melihat dan mrrﬂ#ﬂ:h ﬂ]m 'ﬂhinggn dapat
rnenwntmkm makna sesuai dengan lomr belakang bndt_}ll vang dialami oleh
me:ﬂ. Maka dari itu satu teks media memiliki banyak makna ﬂ.uﬁ ‘penonton yang
MMn antarn teks medin dan khaloyak huknnluhnﬂ!mm ada
patla teks media tersebut, akan tetnpi makna dibuat antara hubungan li_'lmhyuk dan
teks vang artinya teks media diproses karena adanya ﬁﬂhnu yang dibuat oleh
lchalayok Wemurut Hall bahass dikodeksn (dibuat untuk berarti sesuatu) oleh
u-rﬂ-:&ung dengan 'sarana produksi makna' (vaitu ﬁmhlan'r din kemudian

diterjemahlan (dibuat untuk berarti sesuatu) oleh khalayak (Ghassani & Nugroho.
2019), Berdasarkan hal di atas, peneliti Mengambil judul penelitian, ANALISIS
RESEPSI PADA PESAN MORAL DALAM FILM GREEN BOOK

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan judul don latar belakong, maka penulis menyimpulkan
rumusan masalah dalam peneliian ini yaitu: Bagaimana penerimaan khalayvak
terhadap film Green Beck yang menampilkan pesan moral di Amerika Serikat?



L3, Batasan Masalah
menetapkan hanya film Green Book sebagai bahan kajian utama penelitian,
L4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk ‘menceritakan makma yang didapat
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